RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

TAHUN PELAJARAN  : 2013/2014
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Satuan Pendidikan

:  SMKN 2 DEPOK, SLEMAN

Program Studi Keahlian
:  TEKNIK PEMESINAN

Mata Pelajaran

:  FABRIKASI LOGAM  
Kelas / Semester

:  XI / GASAL

Alokasi Waktu

:  3 X 45 menit

Pertemuan Ke-

:  1
Standar Kompetensi

:  Melakukan Fabrikasi, Pembentukan, Pelengkungan dan cetakan 1  
Kompetensi Dasar

:  Memilih peralatan membentuk /pencetak untuk suatu pengoperasian khusus
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Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

1. Tindakan yang menunjukkan perilaku teliti  dan disiplin pada berbagai pekerjaan
2. Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang maha Esa

A. Indikator
:  
1. Peralatan dan perkakas dapat dipilih sesuai spesifikasi pekerjaan dan material 
2. Peralatan dapat dipasang dan dioperasikan sesuai standart operating  prosedur

B. Tujuan Pembelajaran

1. Memahami tentang fabrikasi secara umum

2. Memahami tentang Keselamatan kerja (K3)
3. Siswa dapat memilih peralatan dan perkakas sesuai spesifikasi pekerjaan.
C. Materi Ajar
1. Pengenalan alat-alat pekerjaan fabrikasi

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan


:  Belajar Aktif
2. Metode Pembelajaran
:  Ceramah, diskusi, penugasan
E. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran
Sumber Belajar :
1. Pekerjaan Las dan Fabrikasi Logam (M. Suratman, S.Pd. dan Dede Sakri
2. Ambiyar, Ariwizet, Nelvi Eizon, Purwanto dan Thaufiq Pinat, 2008 Teknik Pembentukan Plat Jilid 2 untuk SMK, Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional. 
Alat :

1. Laptop 
2. LCD proyektor
3. Papan tulis
F. Langkah-Langkah Pembelajaran
	Tahapan Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran
	Waktu
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik



	A. Kegiatan Awal
	1. Salam, berdoa, 

2. Melakukan presensi 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa
	10’
	Mengucap salam, presensi, menyampaikan tujuan pembelajaran, pre test secara lisan.


	Mendengarkan dengan cermat 

	B. Kegiatan  Inti
	1. Eksplorasi

Guru menerangkan tentang peralatan fabrikasi 
	15’

	1. Mengamati penilaian karakter/sikap

2. Menjelaskan pesdik yang bertanya
	Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru tentang peralatan fabrikasi


	
	2. Elaborasi

a. Guru menjelaskan apa itu fabrikasi
b. Guru menjelaskan alat-alat pekerjaan fabrikasi.
c. Guru menerangkan tentang Keselamatan kerja

	30’
	Mendeskripsikan pengertian dan fungsi alat

Mendiskripsikan tentang manfaat menjalankan Keselamatan kerja


	Memperhatiakan penjelasan guru



	
	3. Konfirmasi

1) Merangkum hasil tutorial


	30’
	Mengamati unjuk kerja siswa selama merangkum


	Membuat rangkuman

	
	2) Guru melakukan penguatan :

Mengevaluasi hasil rangkuman siswa


	30’
	Memberikan apresiasi terhadap rangkuman siswa


	Mencermati penguatan yang disampaikan guru



	C. Kegiatan Akhir
	1. Post tes tentang pengertian, fungsi, dan kaidah gambar teknik
2. Informasi pembelajaran lebih lanjut

3. Penutup
	20’
	Guru memberi pertanyaan secara lisan

Menjelaskan pembelajaran pada pertemuan berikutnya

Mengakhiri dengan doa dan salam
	Menjawab pertanyaan guru

Memperhatikan informasi guru tentang pembelajaran selanjutnya 

Berdoa




G. Penilaian

1. Kognitif

1. Apa yang dimaksud dengan Fabrikasi Logam?

2. Sebutkan 4 macam alat yang biasa digunakan untuk kerja plat !
3. Sebutkan jenis-jenis palu yang anda ketahui dan jelaskan apa fungsinya?

4. Gambar berikut ini adalah pengembalian alat ketempat semula. Jelaskan tujuan dari hal tersebut.

5. Jelaskan apa yang terjadi seperti ditunjukkan pada gambar di samping ini dan bagaimana cara untuk menghindari hal tersebut. 

Pedoman Penilaian :

	No Soal
	Skor

(1-10)
	Bobot
	   Skor XBobot

Nilai= …………………
        10
	Keterangan

	1
	
	10
	
	Syarat lulus nilai akhir minimal 76

	2
	
	30
	
	

	3
	
	30
	
	

	4
	
	20
	
	

	5
	
	10
	
	

	Nilai Akhir
	
	


Kunci Jawaban

1. Ragum berfungsi untuk menjepit benda kerja secara kuat dan benar
2. Palu keras dibuat dari bahan baja yang kedua ujungnya di keraskan seperti:
a. Palu konde digunakan untuk mencekungkan atau mengelingkan benda kerja.

b. Palu Pen Searah digunakan untuk meratakan dan merapatkan bagian sisi sudut yang letaknya searah.

c. Palu Pen Meliantang digunakan untuk meratakan dan merapatkan bagian sisi/sudut yang letaknya melintang.
Palu lunak dibuat dari bahan kayu, plastic, karet, tembaga dan kuningan. Bahanbahan tersebut hanya dipasang pada ujung pangkalnya saja. Alat ini digunakan untuk mengetok/memukul benda kerja yang kedudukannya kurang tepat. Pada gambar berikut dapat dilihat macam-macam palu lunak.
3. TUJUAN

a. Memudahkan dalam mencari alat

b. Memudahkan dalam mengontrol dan mengecek kondisi alat

c. Melatih ketertiban siswa

4. Rambut akan terlilit pada bor yang berputar dan mengakibatkan luka dikepala.

Untuk menghindarinya, sebaiknya rambut tidak boleh panjang, gunakan topi atau helm sebagai K3

KESELAMATAN KERJA

Setiap pekerjaan akan ada resikonya baik kecil ataupun besar. Besar atau kecilnya resiko yang ditanggung tergantung dari jenis pekerjaan serta lingkungan kerja itu sendiri. Seorang teknisi atau mekanik harus memperhatikan keselamatan kerja karena banyak faktor yang mempengaruhi keselamatan kerja seseorang. Maka dari itu ia harus memperhatikan 3 kriteria keselamatan kerja, yaitu keselamatan manusianya (pekerja), keselamatan alat/mesin/perkakas yang digunakan dan keselamatan dari benda kerja. Setiap kecelakaan kerja tentunya akan merugikan baik dari segi materi, non materi bahkan jiwa sekalipun.

Kecelakaan kerja tidak dapat dihilangkan sama sekali namun dapat diminimalisir serta dicegah sebelum kecelakaan itu datang dengan melakukan pekerjaan menurut teknik dan prosedur yang benar serta harus memperhatikan kondisi kesehatan sebelum melakukan pekerjaan. Disamping itu juga kita juga harus memperhatika jenis pekerjaan yang dilakukan serta perlengkapan keselamatan apa saja yang perlu digunakan untuk menghindari kecelakaan saat bekerja. Seringnya terjadi kecelakaan saat bekerja sangat dipengaruhi oleh faktor manusia sebagai komponen utamanya.

Alat-alat keselamatan kerja mutlak diperlukan bagi para pekerja guna menjamin agar pekerja dapat bekerja dengan aman. Alat keselamatan kerja tersebut harus mempunyai persyaratan persyaratan tertentu,

yaitu:

· Alat-alat keselamatan kerja tersebut sesuai dengan jenis pekerjaan dan jenis alat/mesin yang dioperasikan.

· Alat-alat keselamatan kerja tersebut harus dipakai selama pekerja berada di dalam bengkel/lokasi.

· Tingkat perlindungan alat keselamatan kerja itu sendiri bagi para pekerja yang memakainya.

· Alat keselamatan kerja tersebut hendaknya dapat dirasa nyaman dipakai oleh para pekerja.
Peralatan-peralatan keselamatan kerja meliputi:

· Peralatan pelindung Kepala

· Peralatan pelindung kebisingan

· Pelindung mata

· Pelindung muka

· Pelindung tangan

· Pelindung kaki

· Pelindung tubuh
Peralatan Perkakas untuk proses Pembentukan
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Gambar 1. Ragum
Ragum berfungsi untuk menjepit benda kerja secara kuat dan benar, artinya penjepitan oleh ragum tidak boleh merusak benda kerja. Dengan demikian ragum harus lebih kuat dari benda kerja yang dijepitnya. Untuk menghasilkan penjepitan yang kuat maka pada mulut ragum/rahangnya dipasangkan baja berigi sehingga benda kerja dapat dijepit dengan kuat. Rahang-rahang ragum digerakkan oleh batang ulir yang dipasangkan pada rumah ulir. Penempatan ragum adalah pada meja kerja. Ketinggian pemasangan ragum pada meja kerja sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pekerjaan. Untuk menjaga agar ragum dapat tahan lama, maka harus dijaga agar beram-beram hasil pengikiran tidak masuk ke dalam ragum. Ragum harus selalu dibersihkan setelah selesai digunakan dan di beri minyak pelindung karat. 
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Gambar 2. Palu
Palu merupakan alat tangan yang sudah yang lama ditemukan orang dan sudah sejak lama dipergunakan dalam bengkel dalam seluruhkegiatan pekerjaan umat manusia. Ukuran palu ditentukan oleh berat dari kepala palu, seperti palu 250 gr, 500 gr, 1000 gr dan bahkan palu dengan berat 10 kg. Dengan demikian pemakaian palu sangat bervariasi sesuai dengan jenis kegiatan pekerjaan. Jenis palu dapat dibagi dua yaitu palu keras dan palu lunak. Jenis palu keras yang umum dipakai pada bengkel kerja bangku dan kerja mesin adalah jenis palu keras yaitu palu konde (ball pein hammer), palu pen searah (straight peen hammer), dan palu pen melintang (cross peen hammer). Palu lunak biasanya digunakan sebagai alat bantu pada pekerjaan pemasangan benda kerja pada mesin frais, skrap dan merakit benda kerja pada bengkel perakitan, serta pada bengkel kerja pelat, bengkel listrik dan bengkel pipa. 
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Gambar 3. Tang
Tang digunakan hampir di semua bengkel, karena alat ini di samping harganya murah juga mempunyai kegunaan yang sangat besar. Tang ada beberapa macam yaitu tang kombinasi yang dapat digunakan untuk memotong, membengkokkan dan menarik atau memegang benda kerja. Tang potong yang berfungsi untuk memotong bahan bahan kawat baja ukuran diameter yang kecil. Tang pembulat digunakan untuk membuat lingkaran atau radius pada benda kerja

yang tipis atau kawat dengan diameter yang kecil. Tang pipa digunakan untuk pemegang benda kerja yang berpenampang bulat.
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Gambar 4. Kikir
 Kikir adalah peralatan utama dalam bengkel kerja bangku, karena

hampir semua pekerjaan pada bengkel kerja bangku dikerjakan dengan menggunakan kikir. Bahan untuk membuat kikir adalah baja karbon tinggi, di mana kandungan karbon pada baja jenis ini adalah kurang 0,7 sampai 0,8%. Dalam proses pembuatannya kikir mengalami proses penempaan dan penggerindaan untuk membentuknya. Kikir dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis berdasarkan pada jenis gigi pemotongnya, yaitu kikir bergigi tunggal dan kikir bergigi kembar/dua. Jenis-jenis kikir yang banyak digunakan adalah kikir rata, kikir segiempat, kikir bulat, kikir setengah bulat, kikir segitiga, kikir instrumen. 
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Gambar 5. Gergaji
Gergaji tangan adalah peralatan utama dalam bengkel, karena fungsi alat ini adalah untuk mempersiapkan bahan bakal yang akan dikerjakan atau dibuat benda kerja. Prinsip kerja dari gergaji tangan adalah langkah pemotongan ke arah depan, sedang langkah mundur mata gergaji tidak melakukan pemotongan. Bagian-bagian utama gergaji tangan adalah bingkai/rangka, pemegang, peregang/pengikat dan daun mata gergaji. Pekerjaan pemotongan dilakukan oleh dua

daun mata gergaji yang mempunyai gigi-gigi pemotong. 
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